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ABSTRAK

Dina Mutiatul Khairat. 2018. Bentuk Penyajian Galombang Duo Baleh dalam
Upacara Perkawinan di Desa  Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.
Skripsi. Prodi Pendidikan Sendratasik. Fakultas
Bahasa dan Seni UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bentuk Penyajian
Galombang Duo Baleh dalam Upacara Perkawinan di Desa Marunggi Kecamatan
Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Objek penelitian ini Galombang Duo Baleh di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman”. Instrument utama adalah peneliti
sendiri dengan alat bantu berupa alat tulis dan kamera foto. Teknik pengumpulan
data berupa studi kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data adalah dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data, memilah
data yang sesuai Bentuk Penyajian Galombang Duo Baleh lalu mendeskripsikan
data yang sesuai dengan masalah-masalah yang dibahas.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Bentuk Penyajian Galombang Duo
Baleh dalam bentuk dua kelompok yang berlawanan arah. Elemen-elemen bentuk
penyajian tersebut terdiri dari: (1) Gerak, yang mempunyai 5 gerakan yaitu:
sambah pambukak, langkah tigo, lenong, tapuak, sambah akhir, (2) Desain lantai,
hanya satu bentuk formasi yaitu dua garis lurus berbanjar. (3) Penari, terdiri dari 6
orang laki-laki perkelompok. (4) Musik, yang digunakan musik gandang tambua,
tasa dan sarunai (5) Kostum, yang dipakai oleh para pemain Galombang Duo
Baleh seperti Baju taluak balango berwama hitam, celana berwarna hitam, sarung
yang dibuat sebagai sesamping. (6) Perlengkapan yang digunakan dalam
penampilan Galombang Duo Baleh adalah carano yang berisi Sirih lengkap yang
ditutup kain. (7) Tempat dan waktu pertunjukan, dilaksanakan di jalan tepatnya di
depan rumah mempelai wanita pada waktu sore hari.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan yang terdapat di setiap daerah dengan berbagai macam
bentuk dan ragam kesenian tradisional, masing-masing memiliki bentuk dan
penyajiannya yang berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya
sehingga ia sangat dihargai dan dikagumi dan menjadi sebuah kebanggaan
dari suatu kelompok masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut. Dapat
dikatakan bahwa setiap perlambangan budaya memiliki ciri khas masing-
masing.

Kesenian adalah merupakan hasil kreatifitas manusia dalam
mengungkapkan dan mengekspresikan nilai-nilai  keindahan secara
keseluruhan melalui berbagai media, sehingga antara kesenian dan manusia
tidak dapat dipisahkan. Kesenian memiliki berbagai cabang, yaitu seni rupa,
seni musik, seni tari, dan seni teater. Tari adalah satu ekspresi jiwa manusia
yang diungkapkan lewat gerak-gerak yang ritmis dan indah (Soedarsono,
1977:17).

Setiap masyarakat memiliki tradisi sendiri-sendiri sebagai wujud
kekayaan budaya. Tradisi ini terus berkembang dan menjadi identitas
kekayaan yang dimiliki masing-masing wilayah budaya. Beberapa daerah
terdapat macam-macam bentuk kesenian tradisional seperti tari, musik dan
teater drama. Di sejumlah daerah di Indonesia, kesenian tradisional dapat

ditemukan dalam bentuk upacara (ritual) seperti syukuran, perkawinan, dan



pengukuhan perangkat adat. Tari tradisional yang tersebar dan terdapat di
seluruh pelosok tanah air kita dengan berbagai corak dan ragamnya.

Tari tradisional merupakan tari yang sangat sederhana baik dalam
gerakannya maupun dalam pola garapannya, namun yang jelas tari ini lahir
dan berkembang sesuai dengan pola masyarakatnya dan bentuk kepentingan
masyarakatnya. Soedarsono (1986 : 93) menyatakan bahwa tari yang telah
berumur cukup lama. Tari tradisional berakar pada pola-pola tradisi yang
telah ada dalam masyarakat dan garapan tari tersebut cukup sederhana.

Melihat tari tradisional, kita dapat pula mengetahui dari daerah mana
tarian itu berasal karena dalam tari tradisional itu terungkap ciri khas daerah
yang bersangkutan yang berbeda dengan daerah lainnya.

Adanya ciri khas ini dapat kita mengerti karena tumbuh, hidup dan
berkembangnya tari tradisional di daerah erat sekali hubungannya dengan tata
hidup masyarakat daerah bersangkutan. Tari tradisional itu diadakan untuk
kepentingan masyarakat dan bahkan merupakan bagian dari pada kehidupan
masyarakatnya yang semuanya itu diadakan demi keselamatan, kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat daerah.

Segala bentuk dan fungsi tari tradisional berkaitan erat dengan
kehidupan masyarakat dimana tarian itu tumbuh, hidup dan berkembang.
Salah satunya, bentuk seni tari tradisional yang dalam seluruh bentuk konteks
permasalahan seni tidak terlepas dari masyarakat yang bersangkutan.
Kehadiran tari dapat mencerminkan identitas bangsa seperti dengan melihat

tari tradisi, kita dapat pula mengetahui dari mana tarian itu berasal dengan



terungkapnya ciri-ciri daerah yang bersangkutan yang berbeda dengan daerah
lainnya. Adanya ciri khas ini dapat dimengerti oleh karena tumbuh, hidup dan
berkembangnya sesuai dengan perkembangan tata hidup masyarakat yang
bersangkutan.

Sesuai dengan pernyataan di atas bahwasanya tari tradisional itu sudah
lama berkembang dan memiliki prinsip dan aturan yang sesuai dengan
wilayah atau daerahnya. Begitu juga halnya dengan Tari Galombang Duo
Baleh.Tari Galombang Duo Baleh ini berkembang di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Tari sebagai salah satu bentuk seni yang menjadi aktifitas dalam
masyarakat. Hal itu dapat dilihat sampai sekarang di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman sebagai salah satu budaya seni
yang ditinggalkan oleh nenek moyang sebelumnya. Tari yang masih
diwariskan adalah Tari Galombang Duo Baleh yang masih hidup dan eksis
dalam rangkaian upacara adat nagari.

Di Desa Marunggi Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman banyak
memiliki tari tradisional yang menjadi tari-tarian adat, di antaranya adalah :
Tari Indang Tradisi, Ulu Ambek, Galombang Duo Baleh. Tari Galombang
Duo Baleh digunakan sebagai tari untuk penyambutan tamu yakni tamu
agung, seperti : Walikota, dan Camat. Tari Galombang Duo Baleh juga
ditampilkan dalam upacara adat perkawinan, Alek Nagari, dan juga pada saat
pengangkatan gelar Ninik Mamak (pemangku adat) masyarakat desa
Marunggi. Dari ketiga kegunaan Tari Galombang Duo Baleh itu bentuk

penyajiannya sama.



Pada dasarnya Tari Galombang Duo Baleh di dasari oleh gerakan silat
(silek) dibuat menjadi dua arah, kelompok mempelai laki-laki beserta
sumandan sebagai kelompok silek pendatang dan kelompok mempelai wanita
beserta keluarga sebagai kelompok silek yang menanti. Karena adanya dua
kelompok dan dua orang pemimpin Galombang atau pelatih terjadilah Tari
Galombang Duo Baleh dari dua arah. Dalam pelaksanaannya Galombang
Duo Baleh dipimpin oleh dua orang pemimpin yang berdiri di depan diantara
dua kelompok. Jika pemimpin bergerak maka anggota yang dibelakang juga
ikut bergerak.

Menurut pakar seni Tajun (Wawancara 02 Desember 2017) Tari
Galombang Duo Baleh pada sekarang ini lebih banyak ditampilkan pada
acara pesta perkawinan. Dalam pesta perkawinan adapun tahap-tahap upacara
perkawinan yaitu Menunai (maantaan asok), Meminang, Pernikahan (akad
nikah), Pesta Perkawinan, Manjapuiik marapulai, Manjalang, Baarak dan
dilanjutkan dengan pertunjukan Tari Galombang Duo Baleh. Tari Galombang
Duo Baleh merupakan penyambut kedatangan mempelai pria beserta
rombongan sumandan di pesta perkawinan di rumah mempelai wanita.

Menurut Tajun bahwa pada acara pesta perkawinan, Tari Galombang
Duo Baleh sudah menjadi kesenian tradisi bagi masyarakat yang ada di Desa
Marunggi. Tari Galombang Duo Baleh ini sudah diterima dalam kehidupan
masyarakat Desa Marunggi dan sampai sekarang masih ditampilkan pada
pesta perkawinan yang dilaksanakan oleh masyarakat Kota Pariaman

khususnya masyarakat Desa Marunggi.



Agar kesenian tradisional tidak punah dan hilang akibat perkembangan
zaman, maka masyarakat Marunggi harus peduli terhadap keberadaan
kesenian tradisional termasuk Tari Galombang Duo Baleh. Tentu sangat perlu
dilakukan agar terpelihara keberlangsungan hidup kesenian tradisional itu
sendiri. Maka dari pada itu, penulis ingin menjadikan Tari Galombang Duo
Baleh sebagai objek penelitian. Di dalam hal ini, peneliti ingin mengkaji
tentang Bentuk Penyajian dalam rangka pendokumentasian Tari Galombang

Duo Baleh agar tidak hilang begitu saja.

B. Identifikasi Masalah
Tari Galombang Duo Baleh merupakan kesenian tradisional yang sejak

lama tumbuh dalam kehidupan masyarakat Marunggi di Kota Pariaman. Tari
Galombang Duo Baleh akan memunculkan berbagai masalah yang perlu
diteliti, diantaranya :

1. Fungsi Tari Galombang Duo Baleh dalam upacara perkawinan.

2. Makna simbolis Tari Galombang Duo Baleh dalam upacara perkawinan.

3. Bentuk penyajian Tari Galombang Duo Baleh dalam upacara perkawinan

di Marunggi Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.

C. Batasan Masalah
Bertolak dari banyaknya hal-hal yang menjadi permasalahan dan
keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis serta agar lebih
terarahnya penelitian ini maka perlu dilakukan pem batasan masalah. Pada

penelitian ini masalah yang dibatasi pada “Bentuk Penyajian Tari Galombang



Duo Baleh dalam Upacara Perkawinan di Kecamatan Pariaman Selatan Kota

Pariaman™.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana bentuk penyajian Tari Galombang
Duo Baleh dalam upacara perkawinan di Desa Marunggi Kecamatan

Pariaman Selatan Kota Pariaman?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui serta mendeskripsikan
“Bentuk Penyajian Tari Galombang Duo Baleh dalam Upacara Perkawinan

di Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman”.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi :
1. Untuk merangsang minat generasi muda agar dapat melestarikan kesenian
tradisional.
2. Untuk mendokumentasikan Tari Galombang Duo Baleh dalam bentuk
tulisan.
3. Menambah pengalaman penulisan dalam bidang penelitian

4. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa Sendratasik.



BAB II
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori

Bertolak dari latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, maka digunakanlah beberapa landasan teori sebagai pijakan
dalam menjelaskan dan mengemukakan permasalahan yang telah ada
sehingga permasalahan itu dapat dimengerti.
1. Upacara Perkawinan

Menurut Alya dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008 : 326) bahwa
upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan
sehubungan dengan peristiwa penting. Perkawinan adalah membentuk
keluarga dengan lawan jenis; bersuami atau beristri disebut juga dengan
menikah.

Pesta perkawinan adalah salah satu acara lanjutan akad nikah dalam
rangkaian upacara perkawinan. Biasanya masyarakat desa Marunggi
melaksanakan upacara perkawinan satu hari setelah melakukan akad
nikah. Dalam rangkaian upacara pernikahan banyak adat istiadat yang
harus dilakukan terlebih dahulu oleh calon mempelai pria dan wanita.
Setelah melewati semua kegiatan adat tersebut tibalah saatnya
melaksankan perayaan atau yang disebut pesta perkawinan, yang juga diisi
dengan pertunjukan kesenian sebagai hiburan seperti Galombang Duo
Baleh untuk menyambut rombongan mempelai pria dan siangnya sampai

sore di pertunjukkan orgen tunggal.



2. Tari Tradisional

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-
gerak ritmis yang indah (Soedarsono:1977.17)

Tari adalah salah satu pernyataan budaya, oleh karena itu sifat, gaya
dan fungsi tari selalu tak dapat dilepaskan dari kebudayaan yang
menghasilkannya. Kebudayaan di dunia ini begitu banyak coraknya. Di
Indonesia sendiri saja sudah begitu beraneka macam ragamnya. Perbedaan
sifat dan ragam tari dalam berbagai kebudayan ini bisa disebabkan oleh
banyak hal, seperti : lingkungan alam, perkembangan sejarah, sarana
komunikasi dan tempramen manusianya, semuanya akan membentuk
suatu citra kebudayaan yang khas. Hidup dan tumbuhnya tari sangat erat
berkaitan dengan citra masing-masing kebudayaan (Edi Sedyawati :
1986.3).

Rahmida Setiawati (2008 : 166) mengatakan Tari tradisional adalah
tari yang secara koreografis telah mengalami proses garap yang sudah
baku. Tarian tradisional telah mengalami proses kulturasi atau pewarisan
budaya cukup lama. Jenis tarian ini bertumpu pada pola-pola tradisi atau
kebiasaan yang sudah ada dari nenek moyang, garapan tari bersifat kultur
budaya yang disampaikan secara turun-temurun.

3. Bentuk Penyajian

Kata bentuk menurut Kamus Besar Indonesia (1997 : 119) berarti

wujud yang ditampilkan (tampak). Sedangkan kata penyajian dalam kamus

Besar Indonesia (1997 : 862) berarti proses perbuatan atau penampilan.



Edi Sedyawati, (1981:31) menyatakan bahwa bentuk penyajian
adalah wujud dari beberapa unsur penyajian yang digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan tertentu dari pencipta
kepada masyarakat dalam sebuah pertunjukan.

Dengan demikian, untuk melihat bentuk penyajian tari perlu
dijelaskan beberapa komponen-komponen dari bentuk penyajian
Galombang Duo Baleh di Desa Marunggi Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman. Komponen-komponen tersebut akan dianalisis melalui
teori La Meri (Terjemahan Soedarsono1986:19-113) : yang disebut dengan
elemen-elemen komposisi sebagai berikut :

“Elemen-elemen komposisi tari yaitu : gerak tari, desain lantai

atau floor design, desain atas atau air design, desain musik,

desain dramatik, dinamika, koreografi kelompok, atau group

choreography, tema, rias, dan kostum, properti tari,
pementasan atau staging, tata lampu, dan penyusunan acara.”

Dalam penampilan sebuah tari, perwujudan susunan gerak, pola
lantai, desain musik adalah bentuk yang merupakan hal pokok dalam
pertunjukan. Sedangkan agar bentuk tersebut lebih sempurna dalam
penyajiannya, maka terdapat perlengkapan-perlengkapan yang mendukung
sebuah tari tersebut, yaitu : kostum, tata rias, properti, tempat pertunjukan,
dan tata lampu atau lighting.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membahas : gerak tari,
penari, desain lantai, desain musik, tata rias dan kostum, properti dan

tempat pertunjukan. Elemen-elemen tersebut sangat sesuai dengan

permasalahan yang diteliti yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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Gerak Tari

Gerakadalah pengalaman fisik yang paling elementer dari
kehidupan manusia. Gerak merupakan gejala yang paling primer dari
manusia dan gerak merupakan media yang paling tua dari manusia
untuk menyatakan keinginan-keinginannya atau merupakan bentuk
refleksi spontan dari gerak batin manusia.

Ada dua jenis tari yaitu tari yang representasional dan tari yang
non representasional. Tari yang representasional ialah tari yang
menggambarkan sesuatu secara jelas. Sedangkan tari non
representasional adalah tari yang tidak menggambarkan sesuatu (La
Meri, 1986:88).

Penari

Penari sebagai salah satu pelaku dalam mengembangkan seni
tari. Seorang penari tidak bisa dilepaskan dari pada kehidupan kesenian
pada umumnya, apresiasi terhadap penari erat hubungannya dengan
kehidupan kreatifitas didalam seni tari. Hubungan yang erat ini terjalin
secara timbal balik didalam suatu sosial budaya.

(Yulianti Parani, 1986 : 51-52)
Desain Lantai

Menurut (La Meri, 1986:19) Desain lantai atau floor desain

adalah garis-garis dilantai yang dilalui oleh seorang penari atau garis-

garis di lantai yang dibuat oleh formasi kelompok™
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Pola dasar pada lantai dibagi menjadi dua yaitu garis lurus dan
garis lengkung. Garis lurus memberikan kesederhanaan tetapi kuat,
sedangkan garis lengkung memberikan kesan lembut tetapi lemah (La

Meri, 1986:22).

. Musik

Musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik
adalah partner tari yang tidak diiringi oleh musik dalam arti
sesungguhnya, tetapi pasti diiringi oleh satu elemen dari musik . Musik
iringan tari dibagi menjadi dua yaitu : iringan internal dan iringan
eksternal. Iringan internal atau iringan sendiri artinya iringan tari yang
berasal dari penarinya sendiri sedangkan eksternal artinya iringan tari
yang berasal dari luar penari seperti bunyi yang berasal dari alat-alat
musik (La Meri, 1986:105).

Tata Rias dan Kostum

Pemilihan warna dalam kostum sangatlah penting. Warna itu
sendiri akan memberi kekuatan membawa suasana kepada penonton.
Warna merah adalah menarik, biru tentram, hitam mengesankan,
kebijaksanaan, putih mengesankan muda, suci dan murni, kuning
mengesankan penuh kegembiraan (La Meri, 1986:106)

La Meri (1986: 108) Make-up digunakan untuk memberi
aksentuasi bentuk-bentuk hingga mereka dapat dilihat dari kejauhan.
Pada sebuah jarak dan didalam lighting apa saja muka yang tidak di
make-up menjadi satu pudding, ekspresi macam apapun tidak akan

terlihat dan untuk dilihat seseorang harus menggunakan make-up.
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Dalam suatu pertunjukan rias tidak bisa terpisah dari busana,
kedua hal tersebut mempunyai satu kesatuan yang mendukung
pertunjukan. Rias berfungsi sebagai pembentukan ekspresi dan
perwujudan watak penari. Dalam tari tradisi, kostum tari berupa
pakaian adat atau pakaian khas daerah yang merupakan ciri khas tari
yang bersangkutan.

f. Properti

Mengatakan bahwa properti adalah benda-benda yang dipegang
oleh penari.

Properti adalah semua peralatan yang digunakan untuk
pementasan tari. Properti tari pada dasarnya dapat digunakan untuk
memberikan keindahan bentuk garapan tari secara baik, agar kesan
garapan tari akan lebih sempurna (La Meri, 1986 : 109).

g. Tempat Pertunjukan/Waktu Pertunjukan

Tempat menunjukkan dimana lokasi tari yang akan
dipertunjukan, sedangkan waktu pertunjukan menurut Supriono (2009 :
9) yaitu panjang pendek atau jarak waktu yang akan ditimbulkan dari
perubahan frase gerak yang satu kegerak yang lain, sehingga cepat
lambat, lembut keras, serta patah dan mengalun.

Berdasarkan teori yang sudah diuraikan di atas, maka teori-teori
tersebut akan dijadikan sebagai acuan untuk penelitian bentuk penyajian
galombang Duo Baleh dalam upacara perkawinan di desa Marunggi

Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini

yaitu:

1.

Kharisma Pratiwi Yuliasri (2012) menulis tentang Bentuk Penyajian Tari
Lukah Gilo Di Taratak Bancah Kota Sawahlunto. Yang membahas asal-
asul Tari Lukah Gilo. Tahap-tahap pertunjukan, bentuk penyajian meliputi
gerak, pelaku tari, kostum, musik, properti, pola lantai, dan tempat
pertunjukan.

Riska Maharani Putri (2015) menulis tentang Bentuk Penyajian Tari Kain
dalam Upacara Begawai di Desa Talang Jerinjing Kecamatan Rengat Barat
Kabupaten Indragiri Hulu. Tahap-tahap pertunjukan bentuk penyajian
meliputi gerak, desain lantai, penari, musik, tatarias dan kostum, properti,
dan tempat waktu pertunjukan.

Winda Nandipinta, 2016. Skripsi “Bentuk Penyajian Tari Piriang Dantiang
Sumando di Nagari Durian Tinggi Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Piriang Dantiang
Sumando menggambarkan aktivitas urang sumando dalam acara
perkawinan di Nagari Durian Tinggi Kecamatan Lubuk Sikaping
Kabupaten Pasaman.

Berdasarkan 3 penelitian yang relevan diatas, walaupun berbeda judul

tari atau objek penelitian dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah tentang ‘Bentuk Penyajian

Galombang Duo Baleh dalam Upacara Perkawinan di Desa Marunggi

Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan penjabarannya, penulis menggunakan
sebagai acuan untuk mengetahui bentuk penyajian kesenian tradisional, yaitu
Galombang Duo Baleh dalam upacara perkawinan sesuai topik bahasan dan
sebagai acuan terhadap langkah-langkah atau tahapan-tahapan kerja dalam
menjelaskan penelitian. Dengan demikian, dapat digambarkan kerangka

berfikir sepeti diagram berikut :



Masyarakat Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman

Y

Upacara Perkawinan di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman

A 4

Bentuk Penyajian Galombang 12 dalam Upacara
Perkawinan di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman

15
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Kostum

Tempat dan
Waktu
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Hasil

Gambar 1.
Kerangka Konseptual




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
Galombang Duo Baleh merupakan kesenian yang ada di Desa Marunggi
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman. Tari Galombang Duo Baleh
masih digunakan sampai saat ini sebagai hiburan dalam pesta pernikahan di
Desa Marunggi. Tari Galombang Duo Baleh tidak terikat laki-laki saja yang
melakukan tetapi perempuan juga diperbolehkan melakukannya.Orang yang
mempelajari Tari Galombang Duo Baleh tidak terikat hanya untuk orang tua-
tua saja, tetapi anak-anak juga bisa mempelajari karena sudah merupakan
permainan anak nagari yang harus diwarisi secara turun-temurun dan tidak
pupus keberadaanya. Jumlah pemain Galombang Duo Baleh sebanyak 12
orang, yang setiap kelompok ada seorang pemimpin. Elemen-elemen tari
yang ditemukan yaitu gerak langkah tigo. Adapun nama gerak Tari
Galombang Duo Baleh ada lima (5) yaitu: sambah pambukak, langkah tigo,
lenong, tapuak, sambah akhir. Musik yang digunakan yaitu musik eksternal
yang berasal dari luar penari yaitu seperti gandang tambua, tasa dan sarunai..
Kostum yang dipakai oleh para pemain Galombang Duo Baleh seperti baju
taluak balango berwarna hitam, celana galembong berwarna hitam, sarung
yang dibuat sebagai sesamping dan terakhir menggunakan destar batik.
Kemudian perlengkapan yang digunakan dalam penampilan Tari Galombang

Duo Baleh adalah carano yang berisi sirih lengkap, bendera marawa dan

73
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terakhir tempat pertunjukan dilakukan dijalan depan rumah mempelai
wanita.

Tari Galombang Duo Baleh merupakan kesenian yang ada di Desa
Marunggi dan merupakan kebanggaan bagi masyarakat setempat karena
keberadaan Galombang Duo Baleh ini di Desa Marunggi dijuluki Sebagai
Nagari Kampung Adat. Galombang Duo Balehsebagai media komunikasi
dimana pada kelompok pihak mempelai wanita berfungsi untuk menyambut
pihak mempelai laki-laki dan pihak mempelai laki-laki berfungsi sebagai

mengantarkan laki-laki kerumah anak daro.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dalam hal ini penulis
ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kesenian Galombang Duo Baleh yang berada di Desa Marunggi adalah
salah satunya kesenian tradisional yang hendaknya kesenian ini tetap
dipertahankan keberadaannya dan terus meningkatkan kreatifitasnya.

2. Bagi generasi muda yang saat ini lebih menggemari musik-musik barat
agar mau mengkaji mempelajari kembali kesenian tradisional yang ada
didesanya dan keberlansungannya berada ditangan mereka.

3. Diharapkan kepada tokoh-tokoh yang berkepentingan dengan kebudayaan
hendaknya mengajak, menghimbau dan mewariskan kepada pemuda
pemudi untuk mempelajari dan melestarikan kesenian tradisional kembali

agar tidak terputus pengkaderannya.
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4. Disarankan kepada para peneliti dan mahasiswa agar dapat melakukan
penelitian yang lebih rinci mengenai kesenian-kesenian tradisional yang

ada didaerahnya.
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